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MOTTO 
 

مُ  وَ َقْ يَ أ تِي هِ لَّ ي لِ دِ هْ آنَ يَ ُرْ ق ا الْ  إنَّ هَ  ذَ

“ Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberi petunjuk kepada jalan yang lurus”. (QS. 

Al-Isra [17] : 9)1 

  

                                                             
1  Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Diponegoro: Bandung, 2010),  hlm. 283. 
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ABSTRAK 

 

IDA RATNASIH (17102020086), Bimbingan Kelompok untuk 

Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Takrir Santri Panti 

Asuhan Darunnajah Yogyakarta: Program Studi Bimbingan Konseling Islam, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2021. 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah adanya santri yang 

masih belum lancar membaca Al-Qur’an, pembenaran mahkhorijul huruf dan 

yang menurun hafalan Al-Quran nya. Maka kemudian pembimbing memberikan 

bimbingan kelompok dengan metode takrir agar santri termotivasi dan semangat 

untuk menghafal Al-Quran. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan tentang tahap-tahap bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an dengan metode takrir santri Panti 

Asuhan Darunnajah Yogyakarta. 

Penelitian yang dilaksanakan bersifat kualitatif, dan berdasarkan subjek 

penelitian pertama yaitu pembimbing  sekaligus sebagai narasumber penelitian ini 

yaitu Ustadzah Nur Khasanah. Subjek kedua dengan kriteria santriawati yang 

berumur 15-17 tahun, mengikuti bimbingan kelompok dan merupakan santri yang 

menurun hafalan Al-Qur’an. Penulis memilih subjek kedua yaitu 9 orang 

santriwati dari 93 orang santri. Adapun objek penelitian ini adalah tahap-tahap 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an dengan 

metode takrir santri Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta. Sedangkan teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap-tahap bimbingan kelompok di 

Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta ada tiga tahap, yaitu tahap pembentukan, 

tahap kegiatan dan tahap pengakhiran.  

 

Kata kunci: Bimbingan kelompok, Motivasi menghafal Al-Qur’an, Metode 

takrir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Penelitian ini berjudul Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan 

Motivasi Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Takrir Santri Panti Asuhan 

Darunnajah Yogyakarta. Guna menghindari kesalahpahaman maka penulis 

memberikan gambaran dan penegasan dari skripsi yang berjudul “Bimbingan 

Kelompok untuk Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur’an dengan 

Metode Takrir Santri Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta”. Perlu adanya 

penegasan istilah-istilah, sehingga dapat diperoleh gambaran dan batasan 

masalah yang akan dilakukan pada penelitian selanjutnya. Oleh karena itu, 

perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

1.  Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok adalah usaha pemberian bantuan yang 

dilakukan oleh pembimbing kepada beberapa individu. Menurut Prayitno, 

bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan pemberian informasi 

kepada beberapa siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan 

keputusan yang tepat serta menyebutkan bahwa bimbingan kelompok 

diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal, 

vokasional, dan sosial.2 Sedangkan menurut Nurihsan, bimbingan kelompok 

merupakan usaha yang dilakukan untuk mencegah berkembangnya masalah 

atau kesulitan pada diri konseli. Isi dari kegiatan ini terdiri atas 

                                                             
2 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), hlm. 309. 
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penyampaian informasi yang berkenaan dengan masalah pendidikan, 

pekerjaan, pribadi dan masalah sosial yang disajikan dalam bentuk 

pelajaran.3 Adapun pengertian bimbingan kelompok menurut Tohirin yaitu 

suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) 

melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok aktivitas 

dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai 

permasalahan yang berguna untuk pengembangan diri peserta bimbingan. 4  

Berdasarkan tiga teori tersebut yang maksud dari bimbingan kelompok 

dalam penelitian ini adalah usaha untuk memberikan bantuan yang 

dilakukan oleh pembimbing kepada beberapa individu untuk mencapai 

perkembangan yang optimal. Demikian santri dapat menyelesaikan problem 

nya melalui pemberian informasi yang diberikan pembimbing dengan 

layanan bimbingan kelompok ini. Hal ini dilakukan agar santri dapat 

menjadi pribadi yang bertanggungjawab, menjadi santri yang dapat 

mengambil keputusan dengan baik dan bijak sehingga santri dapat 

menyelesaikan problem nya tersebut. Adapun bimbingan kelompok yang 

dilaksanakan dapat memotivasi santri untuk semangat menghafal Al-

Qur’an. 

  

                                                             
3 Nurihsan dalam Bimbingan dan Konseling Perkembangan di Sekolah (Teori dan Praktik), 

(Yogyakarta: Deepublish, 2012), hlm 134-135. 
4 Tohirin dalam Teori dan Praktik Pemahaman Individu Teknik Testing, (Jakarta: 

Prenadamedia, 2019), hlm. 225.  
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2.  Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Takrir  

Meningkatkan berasal dari kata “tingkat” yaitu susunan atau 

lapisan.5 Motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang 

secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu.6 Untuk mengetahui arti motivasi, maka para ahli mempunyai 

pengertian yang menjelaskan arti motivasi tersebut. Motivasi dalam hal ini 

merupakan motivasi belajar dan motivasi akademik.  

Menurut Sardiman motivasi belajar adalah dorongan dalam kegiatan 

belajar, sehingga motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan 

dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat 

tercapai.7 Selain itu, menurut Uno motivasi belajar merupakan dorongan 

internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 

tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur-unsur 

yang mendukung indikator-indikator tersebut, antara lain: adanya hasrat dan 

keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan 

dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, dan lingkungan 

belajar yang kondusif.8  

                                                             
5 Dendy Sugono, Erwina Burhanuddin, Lien Sutini, dan Haryanto, Kamus Bahasa Indonesia 

Sekolah Dasar, (Jakarta: Gramedia, 2014), hlm.582.  
6 KBBI  
7 Sardiman dalam Peningkatan Prestasi Belajar Fisika Melalui Pengintegrasian Model 

Project Based Learning (PJBL) Seni Kriya dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS Pada 

Materi Gelombang Berjalan Bagi Siswa Kelas XI MIPA Siswa Negeri 7 Surakarta Tahun 

Pelajaran 2019/2020, Jurnal Konvergensi, Vol. VII (2020) hlm. 26.  
8 Uno dalam Jurnal Convergensi, (Surakarta: Akademika, 2012), hlm. 45.  



4 
  

 
 

Kemudian motivasi secara akademik yang mempunyai penjelasan 

lain. Menurut Vellerand et al motivasi akademik dalam konteks pendidikan, 

tujuannya adalah peserta didik memiliki motivasi yang cukup agar peserta 

didik menjadi pembelajar yang mandiri dan sukses.9 Motivasi akademik 

telah digunakan para peneliti dan praktisi dalam pendidikan sejak akhir 

1980 an yang digunakan dalam berbagai bentuk. Motivasi dapat didorong 

oleh kebutuhan psikis dan rasa aman. Karena menurut Maslow bahwa 

motivasi ini didukung oleh 5 kebutuhan. Adapun kebutuhan yang dimaksud 

mulai dari kebutuhan mendasar sampai dengan kebutuhan yang paling 

tinggi. Diantara motivasi atau kebutuhan yang dimaksud Maslow, adalah: 

a) Kebutuhan Fisiologis (Psysiological needs) 

Kebutuhan hidup manusia yang paling dasar, seperti kebutuhan 

terhadap makanan, minuman, air, udara, pakaian, tempat tinggal dan 

kebutuhan untuk bertahan hidup. 

b) Kebutuhan Kemanan (Safety needs) 

Kebutuhan hidup manusia untuk memperoleh rasa aman dari 

kekerasan, baik secara fisik maupun psikis. Misalnya, lingkungan tempat 

tinggal yang bebas polusi, perlindungan keselamatan dari bahaya dan 

ancaman dalam hidupnya. 

  

                                                             
9 Vellerand et al dalam Faktor Pendukung Motivasi Taruna Pada Pembelajaran Aviation 

English Melalui E-Lerning, (Magelang, Pustaka Rumah Cinta, 2010), hlm.26.  
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c) Kebutuhan sosial (Social needs) 

Sesuai dengan sifat manusia sebagai makhluk sosial, yang 

membutuhkan orang lain dalam menjalankan hidupnya. Kebutuhan ini 

mengisyaratkan manusia untuk memiliki rasa mencintai dan dicintai. 

d) Kebutuhan Penghargaan (Esteem needs) 

Kebutuhan yang berkaitan dengan fisiologis, keamanan dan 

sosial. Kebutuhan itu menjadikan orang tersebut berharap diakui oleh 

oranglain, memiliki reputasi dan rasa percaya diri serta dihargai oleh 

orang lain. 

e) Kebutuhan Aktualisasi diri (Self-Acualization) 

Kebutuhan yang paling tinggi dalam hidup manusia menurut 

Maslow, yaitu kebutuhan manusia untuk dapat memenuhi ambisi 

pribadinya.10 Metode takrir merupakan suatu metode untuk mengulang-

ulang hafalan.11 

Meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an merupakan proses 

yang muncul karena keinginan sendiri atau dari luar diri seseorang untuk 

mencapai finish. Dalam hal ini, dorongan semangat yang timbul pada diri 

santri adalah karena ingin menghafal Al-Qur’an. Motivasi santri dapat 

meningkat karena adanya feeling yang kuat untuk mencapai tujuan 

tertentu sehingga motivasi dapat terbentuk. Meningkatkan motivasi 

menghafal Al-Qur’an dengan metode takrir adalah upaya memberikan 

                                                             
10 Maslow dalam Emilda Sulasmi, (Depok: Raja Grafindo, 2020), hlm.92.  
11 Mughni Najib, Implementasi Metode Takrir Dalam Menghafal Al-Qur’an Bagi Santri 

Pondok Pesantren Punggul Nganjuk, Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman, Vol. 8:3 (2018), 

hlm.377. 



6 
  

 
 

dorongan atau memberikan semangat  untuk menghafal Al-Qur’an 

dengan cara pengulangan hafalan agar hafalan Al-Qur’an tersebut dapat 

masuk kedalam otak dan hati yang menghafal Al-Qur’an. 

3. Santri Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta 

 Santri adalah orang yang mencari ilmu agama di pondok pesantren. 

Hal ini sesuai dengan pengertian santri menurut Hamid A bahwa kata santri 

berasal dari ikatan kata “sant” yang berarti “manusia baik” dihubungkan 

dengan suku kata “tra” yang berarti “suka menolong”, sehingga pesantren 

dapat diartikan sebagai “tempat pendidikan manusia yang baik-baik”.12 

Sedangkan menurut Said Aqil Siradj, santri adalah kelompok umat Islam 

yang menerima ajaran-ajaran agama Islam dari para kiai, para kiai dari 

gurunya para ulama, para ulama dari guru-gurunya yaitu para wali songo, 

yang telah berhasil mengislamkan masyarakat seluruh Nusantara ini. 13 

Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta merupakan suatu Lembaga 

pendidikan yang menampung santri dari berbagai latar belakang, 

diantaranya yaitu yatim, piatu dan dhu’afa. Di dalamnya, santri tersebut 

diberikan fasilitas untuk belajar dan juga mengaji. Dimulai dari belajar 

formal (sekolah) hingga non formal (mengaji) khususnya menghafal Al-

Qur’an. Panti Asuhan Darunnajah merupakan lembaga yang banyak 

memberikan kontribusi yang baik. Sebagai lembaga pendidikan, Panti 

Asuhan Darunnajah Yogyakarta mengajarkan banyak ilmu-ilmu agama dan 

                                                             
12 Hamid A dalam Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Teori dan 

Praktek, (Yogyakarta: Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), hlm. 18.  
13 Said Aqil Siradj dalam Generasi Emas Santri Zaman Now, (Jakarta: Alex Media 

Komputindo, 2019), hlm. 6.  
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sosial yang bertujuan untuk membentuk santri menjadi manusia yang 

bertaqwa, menjadi pribadi yang berakhlak mulia, dapat menjadi pribadi 

yang bertanggungjawab dan menjadi penerus bangsa yang bijaksana.  

Pada penelitian ini Santri Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta adalah 

orang yang mecari ilmu agama di lembaga tersebut. Santri yang menjadi 

subjek penelitian ini berusia setara dengan siswa MA atau yang berumur 15-

17 tahun. Berdasarkan penegasan istilah di atas, maksud dari penelitian 

yang berjudul “Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Motivasi 

Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Takrir Santri Panti Asuhan 

Darunnajah Yogyakarta” adalah tahap-tahap pemberian bantuan yang 

dilakukan oleh pembimbing kepada beberapa individu untuk mencapai 

perkembangan santri secara optimal dan memperoleh kemampuan dalam 

menghafal Al-Qur’an, tujuan nya adalah untuk mencapai ridho dan cinta 

nya Allah. Sehingga menjadi penolong dan memberi syafaa’at di akhirat 

kelak.  

B. Latar Belakang Masalah 

Menghafal Al-Qur’an merupakan ibadah yang dianjurkan bagi umatnya. 

Rasulullah SAW sangat menganjurkan menghafal Al-Qur’an karena disamping 

menjaga kelestarian Al-Qur’an, menghafal ayat-ayatnya adalah pekerjaan yang 

tepuji dan merupakan amal yang mulia. Dalam shalat, yang dianjurkan untuk 

mengimami adalah diutamakan yang banyak membaca Al-Qur’an, bahkan 

yang mati dalam perang pun, yang dimasukkan dua atau tiga orang kedalam 

kuburan, yang paling utama di dahulukan adalah yang paling banyak 



8 
  

 
 

menghafal Al-Qur’an.14 Berdasarkan wawancara dengan pembimbing santri 

Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta menunjukkan bahwa santri ada yang 

masih belajar membaca Al-Qur’an, pembenaran mahkhorijul huruf dan juga 

yang menurun hafalan Al-Quran nya. Namun ada beberapa kendala dan 

hambatan yang menjadikan motivasi menghafal Al-Qur’an santri tersebut 

menurun. Maka Pembimbing/Ustadzah memberikan bantuan kepada santri 

untuk meningkatkan motivasinya kembali sehingga semangat dalam menghafal 

Al-Qur’an.15  

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Panti Asuhan Darunnajah 

Yogyakarta menggunakan metode menghafal Al-Qur’an menggunakan metode 

takrir. Dalam hal ini, pembimbing juga mengadakan sima’an santri dengan 

membuat halaqah atau perkumpulan kecil / berkumpulnya beberapa orang 

santri dalam satu lingkaran. Bimbingan kelompok ini tidak ada jadwal tertentu 

untuk dilaksanakannya. Namun, jika ada kesalahan atau keganjalan dari santri 

maka pembimbing akan memberikan bimbingan, khususnya untuk memberikan 

support kepada santri agar tetap semangat belajar dan semangat dalam 

mendalami serta mencitai Al-Quran.  

Selain itu, pembimbing membantu santrinya untuk meningkatkan motivasi 

menghafal Al-Qur’an mereka dengan salah satu  bentuk layanan yang 

diberikan berupa layanan bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok 

merupakan layanan bantuan yang diberikan bagi santri melalui kegiatan secara 

                                                             
14 Mukhlisoh Zawawie, P-M3 Al-Qur’an Pedoman Membaca, Mendengar, dan Menghafal 

Al-Qur’an, (Jakarta : Tinta Medina, 2011), hlm. 34. 
15  Wawancara dengan Pembimbing, Nur Khasanah, 26 Februari 2020. 
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kelompok yang disajikan secara sistematis, dalam rangka membantu santri-

santri Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta untuk meningkatkan motivasi 

menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan metode takrir. Dalam hal ini, 

maka layanan bimbingan kelompok sangat diperlukan untuk meningkatkan 

motivasi menghafal Al-Qur’an santri. Maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang bimbingan kelompok yang ada di Panti Asuhan Darunnajah 

Yogyakarta. Sebagaimana yang telah Allah perintahkan dalam firmannya QS. 

Adz-Dzariyat ayat 56: 

ُدُونِ  ب عْ َ ي سَ إِلََّّ لِ نْ الِْْ جِنَّ وَ تُ الْ قْ لَ ا خَ مَ  وَ

Artinya : “Dan aku tidak akan menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.(QS. Adz-Dzariyat [51]: 56)16 

 

Dari dalil Al-Qur’an pun telah dijelaskan bahwa menghafal Al-Qur’an 

merupakan salah satu bentuk ibadah dan sarana untuk mendekatkan diri kepada 

Allah, dan menghafal Al-Qur’an juga berarti menjaga hafalan dengan 

berakhlak sesuai dengan peraturan dan nilai dalam Al-Qur’an. Hakikatnya 

menghafal Al-Qur’an merupakan suatu proses untuk mendorong seseorang 

agar mencintai Al-Qur’an. Melalui pengembangan strategi menghafal Al-

Qur’an ini merupakan salah satu cara menjadi hamba yang dicintai Allah. 

Terlebih di era globalisasi dan era digitalisasi yang saat ini berkembang begitu 

pesat. Sering kali alat digital terutama handphone lebih sering dimainkan 

dibandingkan dengan menyentuh bahkan membaca Al-Qur’an. Maka melalui 

program menghafal Al-Qur’an ini diharapkan santri memiliki motivasi yang 

tinggi untuk mencintai dan mengagungkan agama Allah.   

                                                             
16  Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Diponegoro: Bandung, 2010),  hlm. 523. 
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Berdasarkan wawancara dengan pembimbing santri Panti Asuhan 

Darunnajah Yogyakarta bahwa ada beberapa santri yang masih belum lancar 

membaca Al-Qur’an, pembenaran makhorijul huruf, dan yang menurun hafalan 

Al-Qur’an nya.17 Oleh karena itu, maka santri harus diberikan bimbingan untuk 

membantu meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an nya dengan 

menggunakan metode takrir. Salah satu bentuk layanan yang diberikan berupa 

layanan bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok merupakan layanan 

bantuan bagi santri, melalui kegiatan secara kelompok yang disajikan secara 

sistematis, dalam rangka membantu santri meningkatkan motivasi 

menghafalnya. Layanan bimbingan kelompok sangat diperlukan untuk 

meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an santri. Maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian tentang pelaksanaan bimbingan kelompok yang 

ada di Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tahap-tahap bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an dengan metode 

takrir santri Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta? 

  

                                                             
17  Wawancara dengan Pembimbing, Nur Khasanah, 26 Februari 2020. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis tahap-tahap bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an dengan metode 

takrir santri Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu 

pengetahuan tentang Bimbingan dan Konseling khususnya layanan 

bimbingan kelompok dan motivasi menghafal Al-Qur’an dengan metode 

takrir. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para 

pembimbing untuk menjadikan pertimbangan dan perencanaan dalam 

melaksanakan bimbingan kelompok dengan metode takrir.  

2. Secara Praktis 

a. Dapat membantu guru pembimbing/Ustadzah dalam memberikan materi 

bimbingan kelompok. 

b. Dapat meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an dengan 

menggunakan metode takrir. 

c. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan secara 

langsung tentang bimbingan kelompok dalam meningkatkan  motivasi 

menghafal Al-Qur’an dengan metode takrir.  
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d. Bagi panti, dapat memberikan dorongan dan motivasi dalam program 

pemberian dorongan dan motivasi dalam program pemberian bimbingan 

kelompok terhadap santri Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta. 

e. Bagi pembimbing, sebagai bahan pertimbangan pembimbing/Ustadzah 

dalam memberikan materi bimbingan kelompok kepada santri.  

F. Kajian Pustaka 

1. Skripsi Wartini, Mahasiswa Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan tahun 2014, yang berjudul “Upaya Guru Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Kelas III SD 

Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, hasil penelitian ini menjelaskan tentang 

deskripsi pelaksanaan pembelajaran tahfidz, upaya guru dalam 

meningkatkan motivasi menghafal, hasil dari upaya guru dalam 

meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an dan faktor pendukung dan 

penghambat yang dihadap guru untuk meningkatkan motivasi menghafal 

Al-Qur’an siswa kelas III SD Muhammadiyah Pakel Program Plus 

Yogyakarta.18 Persamaan dalam penelitian ini menjelaskan tentang motivasi 

menghafal Al-Qur’an, tetapi perbedaannya terdapat pada motivasi, bahwa 

penulis menjelaskan tentang motivasi menghafal dengan metode takrir, 

sedangkan peneliti tersebut menjelaskan motivasi menghafal. 

                                                             
18 Wartini, Upaya Guru Untuk Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa 

Kelas III SD Muhammadiyah Pakel Program Plus Yogyakarta , Skripsi (Yogyakarta: UIN SUKA, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2014). 
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2. Skripsi Chamdan Mudawwam, Mahasiswa Pengembangan Masyarakat 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 2018, yang berjudul 

“Hubungan Antara Type Kepemimpinan Pengurus Pondok Pesantren 

Terhadap Motivasi Menghafal Al-Qur’an Santri Al-Munawwir Komplek 

Ribath Al-Qur’an Krapyak Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif, hasil penelitian ini menjelaskan tentang 

tipe kepemimpinan yang dominan di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Ribath Al-Qur’an Krapyak Yogyakarta, motivasi menghafal Al-

Qur’an santri Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Ribath Al-Qur’an 

Krapyak Yogyakarta, hubungan antara tipe kepemimpinan pengurus Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Ribath Al-Qur’an Krapyak Yogyakarta.19 

Persamaan dalam penelitian ini menjelaskan tentang motivasi menghafal Al-

Qur’an, tetapi perbedaannya terdapat pada motivasi, bahwa penulis 

menjelaskan tentang motivasi menghafal dengan metode takrir, sedangkan 

peneliti tersebut menjelaskan motivasi menghafal santri. 

3. Skripsi Anas Arrosyid Mahasiswa Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan tahun 2017, yang berjudul “Problematika Kegiatan 

Menghafal Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam Al-Falah Margarsari 

Kabupaten Tegal”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, hasil 

penelitian ini menjelaskan tentang cara mengatasi problematika yang 

didapati dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an di SD Islam Al-Falah 

                                                             
19 Chamdan Mudawwam, Hubungan Antara Type Kepemimpinan Pengurus Pondok 

Pesantren Terhadap Motivasi Menghafal Al-Qur’an Santri Al-Munawwir Komplek Ribath Al-

Qur’an Krapyak Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: UIN SUKA, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, 2018). 



14 
  

 
 

Margarsari.20 Persamaan dalam penelitian ini menjelaskan tentang 

menghafal Al-Qur’an, bahwa penulis menjelaskan tentang motivasi 

menghafal dengan metode takrir, sedangkan peneliti tersebut menjelaskan 

tentang problematika menghafal Al-Qur’an. 

4. Skripsi Laily Fauziyah, Mahasiswa Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah 2010, yang berjudul “Motivasi sebagai Upaya Mengatasi 

Problematika Santri Menghafal Al-Qur’an di Madrasah Tahfidzul Qur’an 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, hasil penelitian ini 

menjelaskan tentang dua hal yaitu problematika santri dalam menghafal. 

Diantaranya adalah santri yang belum bisa menjadikan Al-Qur’an sebagai 

prioritas utama, terlalu banyak maksiat, tidak sabar, malas dan putus asa, 

tidak mampu membaca dengan baik, tidak mampu mengatur waktu dengan 

baik, pengulangan (tikror) yang sedikit, faktor keluarga, dan kondisi 

Muwajjih (Pengasuh). Kedua adalah motivasi yang berkembang dari diri 

santri sendiri, misalnya dengan meningkatkan niat untuk berupaya 

memotivasi diri sendiri untuk segera menghatam Al-Qur’an.21 Persamaan 

dalam penelitian ini menjelaskan tentang menghafal Al-Qur’an, tetapi 

perbedaannya adalah bahwa penulis menjelaskan tentang motivasi 

menghafal dengan metode takrir, sedangkan peneliti tersebut menjelaskan 

upaya mengatasi problematika santri menghafal Al-Qur’an.  

                                                             
20 Anas Arrosyid, Problematika Menghafal Al-Qur’an di SD Islam Al-Falah Margarsari 

Kabupaten Tegal, Skripsi (Yogyakarta: UIN SUKA, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2017). 
21 Laily Fauziyah, Motivasi Sebagai Upaya Mengatasi Problematika Santri Menghafal Al-

Qur’an di Madrasah Tahfidzul Qur’an Pondok Pesanntren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, 

Skripsi (Yogyakarta: UIN SUKA, Fakultas Tarbiyah, 2010). 
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Diantara keempat penelitian yang penulis lihat masing-masing 

penelitian tersebut semuanya berbeda. Penelitian ini lebih memfokuskan pada 

tahap-tahap bimbingan kelompok. Peredaan dalam penelitian ini dengan yang 

lain adalah pada tujuan bimbingan kelompok, pada penelitian ini tujuannya 

yaitu untuk meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an dengan metode 

takrir. Adapun lokasi penelitian ini adalah di Panti Asuhan Darunnajah 

Yogyakarta. 

G. Landasan Teori 

1.  Tinjauan Tentang Bimbingan Kelompok 

a.  Pengertian Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok memiliki arti yang luas berdasarkan paparan 

ahli. Menurut Prayitno, bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok.22 Menurut Sukardi bahwa bimbingan kelompok adalah 

layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara 

bersama-sama memperoleh berbagai bahwan dari sumber tertentu 

terutama dari pembimbing / konselor yang berguna untuk menunjang 

kehidupannya sehari-hari sebagai pelajar, anggota keluarga dan 

masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan.23 

Adapun menurut Romlah, bimbingan kelompok merupakan proses 

pemberian bantuan yang diberikan pada individu dalam situasi 

                                                             
22 Prayitno, dalam buku “ Kumpulan Contoh Laporan Hasil Penelitian Tindakan Bimbingan 

Konseling (PTBK), (Yogyakarta: Debublish Publisher, 2019), hlm. 331.  
23 Sukardi dalam Peningkatan Pemahaman Manajemen Waktu Melalui Bimbingan Kelompok 

dengan Teknik Problem Solving pada Siswa, 2016, Vo. 5 No. 1,  hlm. 28.  
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kelompok.24 Merujuk pendapat ditas maka Bimbingan Kelompok 

merupakan suatu layanan yang diberikan kepada sekelompok orang 

dengan upaya memberikan bantuan untuk menyelesaikan masalah.  

 Bimbingan kelompok dalam pelaksanaanya memiliki ciri-ciri. 

Diantara permasalahan yang ada dapat bersifat heterogen dan dapat 

bersifat homogen. Menurut pendapat Banun Sri Haksasi besaran 

kelompok itu bervariasi. Namun yang ideal bimbingan kelompok adalah 

6 orang orang, meskipun biasanya berkisar 4 sampai 8 orang.25 Dalam 

hal ini bahwa Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta memiliki santriwati 

yang menghafal Al-Quran sebanyak 19 orang. Kegiatan yang dilakukan 

dalam bimbingan kelompok ini sebanyak 5 kelompok, yang masing-

masing kelompok terdiri dari 3-4 orang.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

kelompok adalah merupakan suatu layanan yang diberikan kepada 

sekelompok orang dengan upaya memberikan bantuan untuk 

menyelesaikan masalah dengan melakukan kegiatan berkelompok. 

Adapun permasalahan yang ada di Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta 

adalah santri menurun hafalan Al-Qur’an, maka perlu adanya motivasi 

bagi santri agar semangat dalam menghafal Al-Qur’an.  

  

                                                             
24 Romlah dalam  Peningkatan Pemahaman Manajemen Waktu Melalui Bimbingan 

Kelompok dengan Teknik Problem Solving pada Siswa, 2016, Vol. 5 No. 1, hlm. 28.  
25 Banun Sri Haksasi dalam Dwija Utama, Jurnal Pendidikan, 2017, Vol. 9. hlm 51.  



17 
  

 
 

b. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok  

Pembimbing menyadari perlunya upaya khusus dilaksanakannya 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi menghafal Al-

Qur’an santri. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi 

menghafal Al-Qur’an santri yaitu dengan mengadakan kegiatan layanan 

bimbingan kelompok, dengan beberapa tahap yang  dilaksanakan:  

1) Tahap Pembentukan. 

Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau 

tahap memasukan diri kedalam kehidupan suatu kelompok. Pada 

tahap ini pada umumnya para anggota saling memperkenalkan diri 

dan juga mengungkapkan tujuan atau harapan-harapan masing-masing 

anggota. Pemimpin kelompok menjelaskan cara-cara dan asas-asas 

kegiatan bimbingan kelompok. Selanjutnya pemimpin kelompok 

mengadakan permainan untuk mengakrabkan masing-masing anggota 

sehingga menunjukkan sikap hangat, tulus dan penuh empati. 

2) Tahap Peralihan 

  Sebelum melangkah lebih lanjut ke tahap kegiatan kelompok, 

pemimpin kelompok menjelaskan apa yang akan dilakukan oleh 

anggota kelompok pada tahap kegiatan lebih lanjut dalam kegiatan 

kelompok. Kemudian pemimpin kelompok menjelaskan peranan 

anggota kelompok dalam kegiatan yang akan dilaksanakan, kemudian 

menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap 

menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya. Dalam tahap ini pemimpin 
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kelompok mampu menerima suasana yang ada secara sabar dan 

terbuka.  

3) Tahap Kegiatan 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan kegiatan atau tahap kegiatan 

pencapaian tujuan, tahap ini merupakan tahap yang sebenarnya dari 

kegiatan kelompok. Namun kelangsungan kegiatan kelompok pada 

tahap ini tergantung dari keberhasilan dua tahap sebelumnya, yaitu 

tahap pembentukkan dan tahap peralihan. 

4) Tahap Pengakhiran  

Tahap ketiga yaitu tahap pengakhiran atau penilaian dan tindak 

lanjut. Pada tahap ini hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan 

penjelajahan tentang apakah siswa mampu menerapkan hal-hal yang 

telah mereka bahas dalam bimbingan kelompok.26 

c.  Tujuan Bimbingan Kelompok 

Tujuan bimbingan kelompok adalah untuk memungkinkan 

peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari 

narasumber tertentu yang berguna untuk menunjang kehidupannya 

sehari-hari baik individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan 

masyarakat serta untuk pertimbangan dalam mengambil keputusan.27 

Menurut Dinkmeyer dan Muro menjelaskan tujuan-tujuan bimbingan 

kelompok adalah seperti berikut: 

                                                             
26 Sri Narti, Kumpulan Contoh Laporan Hasil Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling 

(PTBK), (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hlm. 36.  
27 Dinkmeyer dan Muro, Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2016), 

hlm. 116.  



19 
  

 
 

1) Membantu setiap anggota kelompok mengetahui dan memahami 

dirinya untuk membantu proses menemukan identitas. 

2) Dengan memahami diri sendiri, maka siswa diharapkan akan semakin 

mampu mengembangkan penerimaan diri dan merasa berharga 

sebagai pribadi. 

3) Membantu mengembangkan keterampilan sosial dan kecakapan antar 

pribadi, sehingga siswa mampu melaksanakan tugas perkembangan 

dalam kehidupan sosial-pribadi.  

4) Menumbuhkembangkan kecakapan, mengarahkan diri, memecahkan 

masalah, dan mentransfer kecakapan untuk digunakan dalam 

kehidupan sosial sehari-hari. 

5) Membantu mengembangkan kepekaan terhadap kebutuhan orang lain, 

sehingga menyadari dan bertanggung jawab terhadap tingkah lakunya 

kepada orang lain. Belajar bagaimana mengidentifikasi perasaan orang 

yang berarti dalam hidupnya, sehingga mampu menunjukkan 

kecakapan yang lebih baik untuk bersikap empatik. 

6) Membantu santri belajar bagaimana menjadi pendengar yang empati, 

yang mampu mendengar bukan saja apa yang diucapkan, tetapi juga 

dapat mendengar perasaan-perasaan yang mengikuti ucapan orang 

lain. 

7) Membantu santri untuk dapat memberi makna terhadap sesuatu sesuai 

dengan keyakinan dan pemikiran yang dimilikinya. 
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8) Membantu setiap anggota kelompok untuk dapat merumuskan tujuan-

tujuan tertentu yang akan diwujudkannya secara konkret.28 

d. Manfaat Bimbingan Kelompok 

Pada umumnya bimbingan kelompok menunjang kegiatan 

bimbingan secara umum dan bimbingan individual secara khusus. 

Menurut Romlah mengemukakan bahwa bimbingan kelompok 

mempunyai manfaat tertentu, yaitu:  

1) Dapat menghemat waktu khususnya dalam memberikan layanan yang 

berguna bagi siswa. 

2) Cocok digunakan untuk beberapa kegiatan terutama kegiatan yang 

sifatnya intruksional. 

3) Dapat menolong individu untuk dapat memahami kebutuhan dan 

permasalahan yang dimiliki individu. 

4) Dapat membantu pelaksanaan konseling individual. 

5) Kegiatan kelompok mempunyai nilai penyembuhan, khususnya untuk 

kegiatan psikodrama, sosiodrama, dinamika kelompok, dan 

psikoterapi kelompok.29 

  

                                                             
28 Dinkmeyer dan Muro dalam buku “Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar”, (Jakarta: 

Fajar Interpratama Mandiri, 2016), hlm. 177.  
29 Romlah dalam buku “Kumpulan Contoh Laporan Hasil Penelitian Tindakan Bimbingan 

Konseling (PTBK), (Yogyakarta: Debublish, 2019), hlm.332.  
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2.  Tinjauan Tentang Motivasi Menghafal Al-Qur’an dengan Metode 

Takrir 

a.  Pengertian Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur’an dengan 

Metode Takrir 

Meningkatkan dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah susunan 

yang berlapis-lapis.30 Motivasi adalah potensi fitrah yang terpendam, 

yang mendorong manusia untuk melakukan sesuatu yang mendatangkan 

kesenangan kepada dirinya atau memuaskan kebutuhan primernya, atau 

menolak bahaya yang membawa kesakitan dan kesedihan kepadanya.31 

Menurut pendapat lain, motivasi merupakan sesuatu atau hal yang 

diberikan oleh satu pihak kepada pihak yang lain, agar pihak yang lain 

tersebut tergerak, terpengaruh, atau tertantang untuk melakukan ataupun 

tidak melakukan sesuatu.32 Dalam hal ini, arti dari meningkatkan 

motivasi merupakan suatu kehendak yang muncul dari diri seseorang 

untuk mengarahkan seseorang kepada perilaku yang akan dilakukan agar 

tercapainya suatu kebutuhan. 

Menghafal Al-Quran adalah salah satu cara yang paling tepat 

untuk mendekatkan diri kepada Al-Qur’an, cara yang sangat ampuh 

untuk mengembalikan diri jika memang diri telah salah dalam 

melangkah.33 Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk 

                                                             
30 KBBI  
31 Muhammad Sayyid Muhammad Az-Za’balawi, Pendidikan Remaja Antara Islam dan Ilmu 

Jiwa, (Jakarta: Muassasah al Kutub ats-Tsaqafiyyah, 2007), hlm.191.  
32 Timotius Duha, Motivasi Untuk Kinerja, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm.43. 
33 C. Abdulwaly, 40  Alasan Anda Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2017), hlm. 19.  
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melaksanakann suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 

dikehendaki.34 Adapun menurut pendapat lain, metode adalah cara atau 

teknis dalam penelitian yang penting diketahui bagi peneliti agar 

mengetahui metode apa yang tepat digunakan dalam rangka mewujudkan 

rencana penelitiannya.35 

Takrir yaitu mengulang hafalan atau men-sima’-kan hafalalan 

yang pernah dihafalkan atau sudah pernah di sima’-kan kepada guru 

tafidzh. Takrir dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafal tetap 

terjaga dengan baik. Selain dengan guru, takrir juga dilakukan sendiri-

sendiri dengan maksud melancarkan hafalan yang telah dihafal, sehingga 

tidak mudah lupa. Misalnya pagi untuk menghafal materi hafalan baru, 

dan sore harinya untuk men-takrir materi yang telah dihafalkan.36  

Menghafal Al-Qur’an dengan metode takrir adalah menghafal Al-

Qur’an yang dilakukan secara bersama-sama dan diulang-ulang sesuai 

dengan batasan yang ditentukan.37 Hal ini menjadi sebuah kemudahan 

bagi santri dalam mengaji khususnya dalam hafalan Al-Qur’an di Panti 

Asuhan Darunnajah Yogyakarta. Menghafal Al-Qur’an dengan metode 

pengulangan adalah cara pembimbing memberikan arahan kepada santri 

agar hafalan tersebut yang sudah dihafalkan tetap bersarang dan melekat 

                                                             
34 KBBI  
35 Nurul Qamar, Aan Aswari, Hardianto Djanggih, Muhammad Syarif, Dachran S. Busthami, 

Kamal Hidjaz, Farah Syah Rezah, Metode Penelitian Hukum (Legal Research Methods), 

(Makasar: Social Politic Genius (SIGn), 2017), hlm.7.  
36 Sa’dullah, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008),hlm.54.  
37 Mugni Najib, Implementasi Metode Takrir dalam Menghafal Al-Qur’an Bagi Santri 

Pondok Psantren Punggul Nganjuk, 2018, Jurnal Pendidikan dan Studi Keilsaman, Vol 8, No. 3, 

hlm. 340.  
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dihati. Karena semakin sering diulang maka akan semakin lancar dalam 

pembacaan dan hafalannya tersebut.  

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi menghafal Al-

Qur’an dengan metode takrir adalah motivasi yang diberikan oleh 

pembimbing kepada peserta didik / santri agar semangat untuk menghafal 

Al-Qur’an dengan cara membaca dan menghafal Al-Qur’an secara 

bersama-sama dan hafalan yang diulang-ulang dengan batasan yang 

diberikan oleh pembimbing hingga lancar dan tartil.  

b.  Faktor - Faktor Pendukung Motivasi Menghafal Al-Qur’an 

1) Persiapan yang matang 

Faktor persiapan sangat berkaitan dengan minat seseorang dalam 

menghafal Al-Qur’an. Minat yang tinggi sebagai usaha menghafal Al-

Qur’an adalah modal awal seseorang mempersiapkan diri secara 

matang. 

2) Motivasi dan stimulus 

Menghafal Al-Qur’an dituntut kesungguhan khusus pekerjaan yang 

berkesinambungan dan kemauan keras tanpa mengenal bosan dan 

putus asa. Karena itulah motivasi yang tinggi untuk menghafal Al-

Qur’an harus selalu dipupuk. 

3) Faktor usia 

Menghafal Al-Qur’an pada dasarnya tidak dibatasi dengan usia, 

namun setidaknya usia yang ideal untuk menghafal Al-Qur’an harus 

tetap dipertimbangkan. Seorang yang menghafal Al-Qur’an dalam 
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usia produktif (5-20 tahun) lebih baik daripada menghafal Al-Qur’an 

dalam usia 30-40 tahun. Faktor usia harus tetap dipertimbangkan 

karena berkaitan dengan daya ingat (memori) seseorang. Oleh karena 

itu, lebih baik usia menghafal Al-Qur’an adalah usia dini (masa anak 

dan remaja). Karena daya rekam yang dihasilkan sangat kuat dan daya 

ingat yang cukup tajam. Seperti pepatah akrab menyatakan: “belajar 

dimasa kecil bagai mengukir di atas batu, sedangkan belajar di masa 

tua bagaikan mengukir di atas air”. 

4) Manajemen waktu 

Seseorang yang menghafal Al-Qur’an harus dapat memanfaatkan 

waktu yang dimiliki sebaik-baiknya. Oleh karena itu, seseorang yang 

menghafal Al-Qur’an harus dapat memilih kapan ia harus melakukan 

aktivitas dan kegiatan lainnya. Dengan demikian, berkaitan dengan 

manajemen waktu Ahsin W. Al-Hafidz telah menginventaris waktu-

waktu menghafal Al-Qur’an: 

a) Waktu sebelum fajar 

b) Setelah fajar hingga terbit matahari 

c) Setelah bangun dari tidur siang 

d) Setelah shalat 

e) Waktu diantara magrib dan isya’ 

5) Intelegensi dan potensi ingatan 

Faktor intelegensi dan potensi ingatan lebih mengangkut faktor 

psikologis. Seseorang yang mempunyai kecerdasan dan daya ingat 
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yang tinggi akan lebih cepat dalam menghafal Al-Qur’an dari pada 

seseorang yang kecerdasannya dibawah rata-rata. 

6) Tempat menghafal 

Faktor tempat berkaitan dengan situasi dan kondisi seseorang 

dalam menghafal Al-Qur’an. Menghafal ditempat yang bising dan 

kumuh serta penerangan yang kurang akan sulit untuk dilakukan 

daripada menghafal di tempat yang tenang, nyaman dan penerangan 

yang cukup. Hal ini karena faktor tempat sangat erat kaitannya dengan 

konsentrasi seseorang.38 

c. Faktor-faktor penghambat menghafal Al-Qur’an  

1) Kurang minat dan bakat  

Kurangnya minat dan bakat seseorang dalam mengikuti pendidikan 

tahfidz Al-Qur’an merupakan faktor yang sangat menghambat 

keberhasilannya dalam menghafal Al-Qur’an, mereka cenderuung 

malas untuk melakukan tahfidz maupun takrir. 

2) Kurang motivasi dari diri sendiri 

Rendahnya motivasi yang berasal dari diri sendiri ataupun motivasi 

dari orang-orang terdekat dapat menyebabkan kurang bersemangat 

untuk mengikuti segala kegiatan yang ada, sehingga menjadi malas 

dan tidak bersungguh-sungguh dalam menghafal Al-Qur’an. 

Akibatnya keberhasilan untuk menghafal Al-Qur’an menjadi 

                                                             
38 Eko Aristanto, Syarif Hidayatullah, Ike Kusdyah Rachmawati, Taud Tabungan Akhirat 

(Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), hlm.14-16. 
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terhambat bahkan proses hafalan yang dijalaninya tidak akan selesai 

dan akan memakan waktu yang relatif lama. 

3) Banyak dosa dan maksiat 

  Dosa dan maksiat membuat seorang hamba lupa pada Al-Qur’an 

dan melupakan dirinya, serta membutakan hatinya dari ingat kepada 

Allah swt serta dari membaca dan menghafal Al-Qur’an. Karena kunci 

utama dalam menghafal Al-Qur’an adalah ikhlas. 

1) Kesehatan yang sering terganggu 

Kesehatan merupakan salah satu faktor penting bagi orang yang 

menghafalkan Al-Qur’an. Jika kesehatan terganggu, keadaan ini akan 

menghambat kemajuan dalam menghafalkan Al-Quran, kesehatan dan 

kesibukan yang tidak jelas dan terganggu tidak memungkinkan untuk 

melakukan proses tahfidz maupun takrir. 

2) Rendahnya kecerdasan 

Apabila kecerdasan seseorang rendah maka proses dalam lemah 

hafal Al-Qur’an menjadi terhambat. Selain itu lemahnya daya ingat 

akibat rendahnya kecerdasan bisa menghambat keberhasilan dalam 

menghafal materi yang sudah dihafalkannya. Meskipun dengan 

demikian, bukan berarti kurangnya kecerdasan menjadi alasan untuk 

tidak bersemangat dalam proses tahfidz Al-Quran. Pada dasarnya, 

sukses menghafal ialah berasal dari tekun mengaji. 
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3) Usia yang lebih tua 

Usia yang sudah lanjut menyebabkan daya ingat seseorang menjadi 

menurun dalam menghafalkan Al-Qur’an diperlukan ingatan yang 

kuat, karena ingatan yang lemah akibat dari usia yang sudah lanjut 

menghambat keberhasilan dalam menghafalkan Al-Qur’an tersebut.39 

3. Tinjauan Tentang Menghafal Al-Qur’an dalam Islam 

Menghafal Al-Qur’an adalah amalan yang sangat mulia. Karena 

Rasulullah SAW menganjurkan dan banyak menjelaskan keutamaan-

keutamaan suatu amalan melainkan pasti amalan tersebut adalah amalan 

yang mulia. Rasulullah menghafalkan Al-Qur’an, maka artinya menghafal 

Al-Qur’an itu merupakan amalan yang mulia, dan tidak mengerjakannya 

kecuali orang yang mulia. Menghafal Al-Qur’an juga menjadikan hati 

tentram. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rad ayat 

28, yaitu: 

 

بُ قلُوُ  نُّ ال  ٮ  مَ هِ تطَ  رِ الل  الَََّ بِذِك   هِ رِ الل  ذِك  بِ  بهُُم  نُّ قلُوُ  ٮ  مَ ا وَتطَ  مَنوُ  نَ ا  الََّذِي     

Artinya: “ (Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat Allah 

hati menjadi tentram”. (QS. Ar-Rad [13] : 28)40 

  ؕ  

Berdasarkan kutipan ayat di atas menjelaskan bahwa sebagai makhluk 

sudah menjadi tugas kita untuk beribadah kepada Allah. Karena hakikatnya 

kita diciptakan oleh Allah ke dunia ini adalah semata-mata untuk beribadah 

                                                             
39 Ibid., hlm. 16-18.  
40  Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Diponegoro: Bandung, 2010),  hlm. 252 . 
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kepada Allah. Ketika ada hal yang membuat hati tidak nyaman, gelisah dan 

gundah maka tempat kembali dan tempat mengadu yang sebaik-baiknya 

adalah kepada Allah. Berdzikir adalah salah satu ibadah yang disukai Allah, 

karena ketika mengingat Allah maka Allah akan mengingat kita. Membaca 

Al-Qur’an adalah salah satu bentuk dzikir dan ibadah yang dicintai Allah. 

Allah tempat mengadu dan tempat terbaik untuk berkeluh kesah, dan dengan 

mengingatnya hati akan menjadi tenang. Demikian salah satu bentuk cinta 

kepada Allah adalah dengan selalu mengingatnya, salah satunya adalah 

berdikir. 

Sebagai umat Islam tidak ada alasan untuk enggan menghafal Al-Qur’an, 

jika mengaku cinta kepada Allah dan Rasulullah maka dengan 

mengamalkan dan niat karena Allah, Allah akan membalasnya dengan 

pahala dan rahmat-Nya. Al-Qur’an merupakan petunjuk yang lurus bagi 

umat manusia, pedoman hidup manusia dan sebagai pembawa kabar 

gembira bagi orang-orang mukmin yang mengerjakan kebaikan. Demikian 

Allah berfirman dalam QS. Al-Imran ayat 31 dikatakan, bahwa:  

مْ  ُُ رْ  لَ فِ غْ يَ هُ وَ مُ اللَّ ُُ بْ بِ حْ ُ ِعُونِي ي َّب ات هَ فَ بُّونَ اللَّ ُحِ ُمْ ت ت نْ نْ كُ ُلْ إِ ق

مْ ۗ  ُُ ُوبَ ُن يمٌ   ذ حِ فُورٌ رَ هُ غَ اللَّ  وَ

Artinya: “Katakanlah, jika kau (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu”. Alah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Imaran [3]: 31)41 

 

  

                                                             
41 C. Abdulwaly, 40 Alasan Anda Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Pusaka Al-Kautsar, 2017), 

hlm. 9-10. 
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Membaca Al-Qur’an adalah dzikir, dan melakukannya merupakan 

ibadah. Demikian, Islam menganjurkan untuk membaca dan menghafal Al-

Qur’an adalah agar Al-Qur’an dapat benar-benar masuk dan meresap ke 

dalam dada dan hati manusia. Membaca dan menghafal Al-Qur’an akan 

banyak sekali manfaat, selain itu Al-Qur’an dapat menjadi penolong serta 

memberi syafaat di akhirat kelak. Membaca Al-Qur’an atau menghafal Al-

Qur’an merupakan perilaku yang positif dan kegiatan yang baik. Namun 

hidup terkadang tidak selalu baik-baik saja, masalah terkadang menjadi 

beban dalam kehidupan.  

Hal itu salah satu pemicu menjadi tidak semangat dan putus asa, namun 

Allah selalu menjadi penolong dalam hidup kita. Ketika Allah memberikan 

satu cobaan kepada manusia, namun Allah selalu memberi jalan keluar atas 

segala cobaan itu. Maka, sebagai manusia kita senantiasa berserah diri, 

berlindung dan memohon hanya kepada Allah, karena Allah sebaik-baik 

pelindung dan Allah Maha Pengasih juga Maha Penyayang. Sebagaimana 

firman Allah dalam Al-Qur’an Surat An-Naml ayat 91-92, sebagai berikut: 

مَهَا وَلهَُ ۥ كُلُّ شَىْءٍ ۖ وَأمُِرْتُ أنَْ  إنَِّمَا   أمُِرْتُ أنَْ أعَْبدَُ رَبَّ هَ  ذِهِ ٱلْبَلْدةَِ ٱلَّذِى حَرَّ

  مِنَ ٱلْمُ سْلِمِينَ  )19( أكَُونَ 

ؕۖ  وَمَن ضَلَّ فقَلُْ  إنَِّمَا   أنَاَ    وَأنَْ أتَْلوَُا   ٱلْقرُْءَانَ ۖ فمََنِ ٱهْتدَىَ   فإَنَِّمَا يهَْتدَِى لِنَفْسِه ِۦ 

    مِن ٱلْمُنذِرِينَ )19(

“Aku (Muhammad) hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan 

negeri ini (Mekkah) yang telah menjadikan suci padanya dan segala 

sesuatu adalah milik-Nya. Dan aku diperintahkan agar aku termasuk 
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orang Muslim. Dan agar aku membacakan Al-Qur’an (kepada manusia) 

Maka barangsiapa mendapat petunjuk maka sesungguhnya dia mendapat 

petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan barangsaiapa sesat, maka 

katakanlah, “Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalag salah seorang 

pemberi peringatan”.(QS.An-Naml [27] :91- 92).42 

 

Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa setiap makhluk adalah 

ciptaan Allah. Tidak ada yang wajib disembah kecuali Allah. Allah tempat 

mengadu dan tempat berserah diri, tidak ada tempat berlindung kecuali 

kepada Allah. Sebagai makhluk, kita diciptakan untuk selalu ta’at beribadah 

kepada-Nya. Mengamalkan apa yang diperintah Allah adalah bagian dari 

keta’atan tersebut. Salah satu bentuk cinta kepada Allah adalah dengan 

membaca dan menghafalkan Al-Qur’an.  

Al-Qur’an merupakan obat yang sangat ampuh untuk segala penyakit, 

salah satunya adalah penyakit hati. Banyak sekali keutamaan bagi orang 

yang membaca dan menghafal Al-Qur’an dan tentunya menjadi sesuatu 

yang sangat indah ketika mengamalkannya. Karena dengan menjaga dan 

mengamalkan Al-Qur’an merupakan perilaku yang dicintai Allah. Demikian 

pula keutamaan bagi pembaca Al-Qur’an yang dijelaskan dalam Qur’an 

Surat Faatir ayat 29-30, sebagai berikut:  

ا  ا رَزَقْناَهُمْ  سِرًّ إنَِّ  الَّذِينَ  يتَْلوُنَ  كِتاَبَ  اللَّهِ  وَأقَاَمُوا الصَّلاةَ  وَأنَْفقَوُا مِمَّ

وَعَلانيِةَ   يَرْجُونَ  تِجَارَة   لنَْ  تبَوُرَ  )91( لِيوَُف يِهَُمْ  أجُُورَهُمْ  وَيَزِيدهَمُْ  مِنْ  فضَْلِهِ   

ُُورٌ     إنَِّهُ  غَفوُرٌ  شَ

(03) 

                                                             
42  Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Diponegoro: Bandung, 2010),  hlm. 385. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah 

(Al-Qur’an) dan melaksanakan shalat dan menginfakkan sebagian rezeki 

yang Kami Anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-

terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi 

(29) Agar Allah menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan 

menambah karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 

Mensyukuri”.(QS.Faatir [35]: 29- 30)43 

 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang beribadah kepada Allah 

dengan membaca Al-Qur’an, melaksanakan shalat, bersedekah, maka orang 

yang melaksankannya pasti tidak akan rugi. Karena Allah pasti akan 

menggantinya dan memberikan pahala kepada orang yang bersyukur atas 

nikmat yang telah Allah berikan. Orang yang beribadah dengan niat karena 

Allah tidak akan merugi dan Allah pasti akan menggantinya dengan 

kebaikan-kebaikan. Dan orang yang membaca serta menghafal Al-Qur’an 

akan mendapatkan ketenangan jiwa. Al-Qur’an juga merupakan salah satu 

mukjizat yang akan menjamin keselamatan kepada siapapun yang membaca, 

menjaga dan mengamalkannya. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an 

Surat Al-Hijr ayat 9, sebagai berikut: 

كْرَ وَانَِّا لهَ   لحَ  فِظُوْنَ  لْناَ الذ ِ  انَِّا نَحْنُ نَزَّ

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, dan 

Pastilah Kami (pula) yang Memeliharanya”. (QS.Al-Hijr [15]: 9.44 

 

Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menjaga ayat-ayat 

suci Al-Qur’an dari perbuatan orang-orang yang dzolim, yang ingin 

mengubah dan merusak daripada makna atau pemalsuan ayat-ayat Al-

Qur’an. Demikian pula bahwa Allah akan melindungi orang yang menjaga 

                                                             
43 Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Diponegoro: Bandung, 2010),  hlm. 437.  
44 Ibid, hlm. 262. 
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serta mengamalkan Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah pedoman hidup manusia 

dan merupakan penolong bagi umat manusia. Al-Qur’an akan memberikan 

syafaat bagi orang yang menjaga nya (Al-Qur’an).  

H. Metode Penelitian 

Pengumpulan data adalah pekerjaan penelitian yang tidak dapat dihindari 

dalam kegiatan penelitian, karena teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang strategis untuk mencapai tujuan pokok penelitian yaitu 

mendapatkan data.45 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan model kualitatif deskriptif, yaitu 

pengumpulan datanya dilakukan berdasarkan hasil murni di lapangan.46 

Penelitian ini digunakan untuk memperoleh data yang sesuai dengan 

keadaan, gambar dan realita dari fenomena yang diselidiki. Sehingga data 

yang diperoleh dapat dideskripsikan dalam tahap-tahap bimbingan 

kelompok dalam meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an dengan 

metode takrir di Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta. 

  

                                                             
45 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 163-164.  
46 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm.6. 
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2.  Subjek dan Objek Penelitian 

a.  Subyek Penelitian 

   Subjek penelitian adalah orang yang memberikan informasi 

mengenai obyek penelitian atau yang disebut dengan key person yang 

berarti sumber informasi.47 Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Pembimbing, sebagai subjek penelitian sekaligus sebagai narasumer 

pada penelitian ini yaitu Ustadzah Nur Khasanah. 

2) Santriwati dengan kritria umur 15-17 tahun dan mengikuti bimbingan 

kelompok yang menurun hafalan Al-Qur’annya. Berdasarkan kriteria 

tersebut penulis mengambil 9 orang santriwati dari 93 santri  yaitu NI, 

AML, HN, LN, ANS, UZ,AMD, MN, dan ML.  

Berdasarkan subjek penelitian, penulis mewawancari subjek yang 

ditentukan berdasarkan kriteria tersebut yaitu pembimbing sebagai subjek 

penelitain pertama dan juga sebagai narasumber dari penelitian ini, 

subjek kedua yaitu 9 orang santriwati dengan kriteria umur 15-17 tahun 

dan mengikuti bimbingan kelompok yang menurun hafalan Al-

Qur’annya. Mengetahui santri yang menurun hafalannya, penulis 

meminta pembimbing untuk memilihkan santri tahfidz yang kurang 

dalam menghafalnya tersebut. 

  

                                                             
47 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 

hlm. 183. 
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b. Obyek Penelitian 

  Objek penelitian adalah permasalahan-permasalahan yang menjadi 

titik sentral perhatian dan penelitian.48 Dalam penelitian ini yang menjadi 

objek penelitian adalah tahap-tahap bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an dengan metode takrir 

santri Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.49 Dalam hal ini penulis mengamati secara langsung proses 

pelaksanaan bimbingan kelompok serta melihat hubungan yang terbentuk 

dalam kelompok tersebut dengan tujuan bersama yang ingin dicapai, 

yaitu dalam meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an dengan metode 

takrir. Dengan demikian, penulis juga dapat mengamati sikap dan 

kemampuan mandiri dari masing-masing anggota kelompok ketika 

mengikuti kegiatan bimbingan kelompok tersebut. 

Berdasarkan yang penulis lakukan ketika observasi di Panti 

Asuhan Darunnajah Yogyakarta yaitu mengamati proses bimbingan 

kelompok yang dilaksanakan di Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta, 

penulis mengamati santri dalam pelaksanaan setoran hafalan Al-Qur’an 

                                                             
48 Ayuni Nurazizah, Skripsi Bimbingan Klasikal Untuk Meningkatkan Kepekaan Sosial Siswa 

SMP 5 Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN SUKA, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2019). 
49 Nana Syaodih Sukmadinata, Matode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 220. 
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kepada pembimbing, melihat santri ketika men-takrir hafalan Al-Qur’an, 

dan melihat santri membaca Al-Qur’an. Kegiatan ini dilaksanakan secara 

tenang dan khidmat, para santri mengikuti kegiatan ini berdasarkan 

program yang ditetapkan oleh Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta. 

Demikian hal ini dilakukan untuk mengasah kemampuan santri agar 

santri mempunyai bekal untuk kehidupannya.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses percakapan yang dilakukan oleh 

interviewer dan interviewee dengan tujuan tertentu, dengan pedoman, 

dan bisa bertatap muka maupun melalui alat komunikasi tertentu.50 

Wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada pembimbing Panti 

Asuhan Darunnajah Yogyakarta yaitu untuk memberikan keterangan dan 

menjelaskan gambaran umum mengenai kegiatan bimbingan kelompok, 

khususnya mendeskripsikan mengenai tahap-tahap bimbingan kelompok 

yang digunakan dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi menghafal 

Al-Qur’an dengan metode takrir. Penulis juga mewawancarai 9 orang 

santriwati Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta secara langsung untuk 

mendapatkan informasi mengenai respon dan sikap santri juga 

kemampuan santri ketika mengikuti kegiatan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an dengan metode takrir.  

Selain itu, penulis mewawancarai santri mengenai motivasi 

menghafal Al-Qur’an, kendala yang dirasakan ketika menghafal Al-

                                                             
50 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, (Yogyakarta: Leutika 

Nouvalitera, 2016), hlm. 3.  



36 
  

 
 

Qur’an, keefektifan setelah melakukan bimbingan kelompok dengan 

tahap-tahap yang dilakukan, pemahaman yang didapat dalam melakukan 

bimbingan kelompok dengan tahap-tahap yang dilakukan, dan manfaat 

dari bimbingan kelompok dengan tahap-tahap yang dilakukan, serta 

perkembangan yang dirasakan santri setelah melakukan bimbingan 

kelompok menggunakan tahap yang dilakukan yaitu tahap pembentukan, 

tahap kegiatan dan tahap pengakiran.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

mendapat data dengan cara menyelidiki benda-benda, majalah, catatan 

harian.51 Berdasarkan dokumentasi yang ada di Panti Asuhan Darunnajah 

Yogyakarta berkaitan dengan yang penulis teliti bahwa penulis 

menggunakannya untuk menghimpun data-data terkait dengan santri, 

pembimbing dan Panti Asuhan yang diteliti. Seperti gambaran umum 

Panti Darunnajah Yogyakarta mengenai visi dan misi Panti, bimbingan 

kelompok, santri yang melaksanakan hafalan Al-Qur’an, foto bersama 

santriwati yang menghafal Al-Qur’an.  

3.  Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi.52 Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis 

                                                             
51 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012). hlm.131.  
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 240.  
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data deskriptif kualitatif, yaitu cara menganalisis melalui kata-kata atau 

kalimat untuk menjelaskan fenomena atau data yang diperoleh. Data 

diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik analisis data 

yang bermacam-macam (triagulasi). Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan oleh penulis untuk menganalisis data, yaitu sebagai berikut: 

a) Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Adapun reduksi data dalam penelitian ini 

yaitu penulis memfokuskan pada tahap-tahap bimbingan kelompok yang 

dilakukan untuk meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur’an pada 

santri Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta. Tahap-tahap bimbingan 

kelompok ini meliputi tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 

kegiatan dan tahap pengakhiran. Kemudian proses reduksi data ini 

dilanjutkan dengan merangkum, menemukan tema yang sesuai dengan 

fokus penelitian dan membuang yang tidak perlu. Setelah itu data 

disajikan sesuai dengan apa yang didapat dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan.  

b) Penyajian Data (Display Data) 

   Setelah data di reduksi, tahap selanjutnya adalah menyajikan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchat, dan sejenisnya. 

Bentuk yang sering digunakan dalam penyajian data dalam penelitian 
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kualitatif adalah sebagian teks yang bersifat naratif. Sehingga 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Penyajian data adalah 

hasil reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 

makin mudah dipahami.53 

c) Kesimpulan dan Verifikasi (Concluusion and Verfication) 

Langkah ketiga dalam analisis ini adalah verifikasi atau penarikan 

kesimpulan. Verifikasi adalah suatu tinjauan ulang atau pemikiran 

kembali tentang catatan-catatan yang telah dihasilkan di lapangan.54 Jadi, 

kesimpulan merupakan rangkuman dari sebuah pemikiran atau catatan 

sehingga menjadi sebuah penjelas. 

4. Uji Keabsahan Data 

   Keabsahan data merupakan padanan dari konsep validitas dan 

keandalan menurut versi penelitian kualitatif dan disesuaikan dengan 

tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigma tersendiri.55 Melalui teknik 

triagulasi pada setiap data yang didapatkan, kemudian dibandingkan dengan 

data-data yang lain, sehingga menjadi data yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Maka teknik pada penelitian ini, 

penulis menggunakan tiga sumber yaitu hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun pemeriksaan data yang dilakukan penulis berasal dari 

wawancara dengan pembimbing mengenai tahap-tahap bimbingan 

                                                             
53 Salim & Haidir, Penelitian Pendidikan Metode, Pendekatan, dan Jenis, (Jakarta: Kencana, 

2019), hlm.115.  
54 Ali Nurdin, Komunikasi Magis, (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2015), hlm. 16.  
55 Muh. Fitrah dan Lutfiyah, Metodologi Penelitian, Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & 

Studi Kasus, (Sukabumi: Jejak, 2017), hlm. 92.  
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kelompok. Setelah wawancara, kemudian penulis mengecek hasil 

pengamatan yang telah dilakukan selama waktu penelitian untuk 

mengetahui bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi menghafal 

Al-Qur’an dengan metode takrir santri Panti Asuhan Darunnajah 

Yogyakarta.  

Demikian teknik yang penulis gunakan agar dapat mengeksplorasi 

kata-kata secara fakta mengenai kondisi dan situasi layanan yang sesuai 

yang ada di lapangan. Data yang berasal dari hasil wawancara tersebut 

penulis bandingkan dengan hasil dokumentasi. Data yang didapat dari hasil 

wawancara dengan pembimbing dapat sesuai dengan data lapangan dan data 

dokumentasi, sehingga laporan yang diberikan sesuai. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilaksanakan penelitian Bimbingan Kelompok untuk 

Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Takrir Santri 

Panti Asuhan Darunnajah Yogyakarta, maka dapat disimpulkan bahwa tahap-

tahap yang dilaksanakan adalah tiga tahap yaitu tahap pembentukan, tahap 

kegiatan dan tahap pengakhiran. 

B. Saran-saran  

Setelah diadakan penelitian Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan 

Motivasi Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Takrir Santri Panti Asuhan 

Darunnajah Yogyakarta, untuk meningkatkan pelayanan yang lebih baik. Maka 

setiap program Bimbingan perlu adanya perbaikan atau koreksi terhadap 

implementasi layanan bimbingan tersebut, diantaranya sebagai berikut:  

1. Pihak Panti 

a. Hendaknya seluruh komponen pihak Panti menjadi teladan bagi seluruh 

santrinya untuk lebih rajin dan istiqomah dalam menjalankan amaliyah 

ibadah, khususnya dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an. 

b. Hendaknya pihak Panti menyusun kembali dokumentasi Panti, supaya 

lebih mudah untuk mencari data. 
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2. Pembimbing 

a. Hendaknya pembimbing sebelum memberikan bimbingan, agar  

mengadakan perencanaan kegiatan bimbingan terlebih dahulu, khususnya 

dalam bimbingan santri dalam memberikan motivasi menghafal Al-

Qur’an. 

b. Hendaknya memberikan feedback kepada santri agar metode bimbingan 

yang dilaksanakan tidak satu arah. 

3. Santri  

Bagi santri, hendaknya lebih ditingkatkan lagi semangat untuk 

mencintai dan mendekat dengan Al-Qur’an. Karena dengan kecintaan 

kita kepada Al-Qur’an, baik  itu membaca ataupun menghafal nya, 

semoga kita mendapatkan keridhaan Allah SWT.  

C. Kata penutup  

Alhamdulillahirabbil ‘aalamiin. Puji syukur yang tak terhingga kepada 

Allah SWT karena berkat-Nya lah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada baginda Rasulullah 

Muhammad SAW, karena beliau sebagai penerang kegelapan zaman yang 

mengubah kejahilan sehingga menjadi zaman yang benderang saat ini. Penulis 

menyelesaikan skripsi ini dengan semampu yang penulis bisa lakukan, dan 

penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi 

ini. Maka, penulis berharap ada kritik dan saran dari pembaca untuk membantu 

skripsi ini menjadi lebih baik dan semoga bermanfaat bagi yang membacanya. 
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